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PENGERTIAN

Speech Delay merupakan gangguan berbahasa atau
berbicara pada anak usia perkembangan yang
disebabkan oleh lingkungan sehingga menyebabkan
kemampuan bicara pasien tidak sesuai dengan
umurnya (terlambat).

Latihan Terapi Wicara pada kondisi Speech Delay
adalah usaha yang mencakup semua tindakan
dengan tujuan untuk memaksimalkan kemampuan
berbahasa pada anak baik reseptif maupun
ekspresif, sehingga agar anak dapat berkomunikasi
dengan baik pada kehidupan sehari-hari dan dapat
bersosialisasi dengan masyarakat.

TUJUAN

- Untuk meningkatkan kemampuan bahasa reseptif
sampai level fungsional dalam berbagai konteks.

- Untuk meningkatkan kemampuan bahasa
ekspresif sampai level fungsional dalam berbagai
konteks.

- Untuk meningkatkan kemampuanan komunikasi
sosial pada pasien

KEBIJAKAN

Surat Keputusan Direktur Nomor : 03 Tahun 2024
tentang Pedoman Pelayanan Terapi Wicara pada
Rumah Sakit Umum Daerah dr. R. Soeprapto Cepu.

PROSEDUR

1. Persiapan tempat dan alat
- Siapkan meja dan kursi di ruang terapi
(menyesuaikan dengan kondisi pasien).
- Siapkan alat atau media terapi yang dibutuhkan
saat terapi seperti kartu bergambar dari
berbagai kategori, foto, miniatur benda, benda
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nyata, kata kerja, puzzle atau mainan interaktif
lainnya, dan alat tulis.
2. Persiapan pasien
- Pasien diarahkan untuk menempatkan diri di
kursi yang sudah disiapkan.
- Posisikan pasien dengan posisi yang nyaman
dan sesuai dengan terapi yang akan dilakukan.
3. Pelaksanaan terapi
a) Melakukan tindakan awal bagi pasien baru,
antara lain:

- Assessment berdasarkan observasi,
wawancara dengan keluarga  dan
pemeriksaan standar.

- Menentukan prioritas masalah berdasarkan
diagnosa Terapi Wicara untuk dijadikan
acuan dalam pembuatan program.

b) Menjelaskan kepada pasien/keluarga pasien
tentang tujuan terapi.
c) Melakukan terapi yang meliputi :

- Latihan pemahaman (melihat sampai sejauh
mana kemampuan bahasa reseptif yang
sudah dimiliki pasien): terapismeminta
pasien untuk menyamakan atau menunjuk
pada benda yang ditentukan oleh terapis.

- Latihan meniru ucapan (dilakukan apabila
kemampuan bahasa reseptif sudah baik
namun belum mampu berbahasa ekspresif,
dimulai dari tingkat fonem atau menurut
kemampuan yang sudah dimiliki pasien):
pasien diminta untuk meniru ucapan terapis.

- Latihan ber

- bicara (menamai dari tingkat kata sampai
tingkat kalimat): pasien diminta untuk
menamai atau bercerita tentang gambar
yang ditentukan terapis.

4. Evaluasi terapi

UNIT TERKAIT

1. Dokter Rehab Medik
2. Terapis Wicara




